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Abstract This research aims to determine the Islamic legal perspective on the tradition of "jujuran" in the customs 
of the Ngaju Dayak Tribe in Manjalin Village. This type of research is normative law, using the Historical 
Approach and Conceptual Approach. Data collection was done through interviews with research subjects, 
observations by the researcher directly on the research object. After gathering the information, the next step is to 
analyze the data. In this writing, the researcher uses descriptive analysis to analyze how Islamic law views the 
tradition of "jujuran" in the Ngaju Dayak customs. The research concludes that the Ngaju Dayak community in 
Manjalin Village considers giving "jujuran" to be mandatory for the prospective bride from the groom's side. 
"Jujuran" is a gift from the groom to the bride in the form of a certain amount of money determined by the bride. 
"Jujuran" is different from "mahar" because usually "jujuran" has a higher value. The function of "jujuran" is to 
assist in the implementation of the wedding reception and also as initial capital to start a household. However, 
sometimes in the payment of "jujuran," the demands from the bride's side can be too high, hindering the marriage 
process, which is not in line with Islamic teachings. On the other hand, there are also those who determine 
"jujuran" through deliberation to reach an agreement, in accordance with Islamic teachings. 

Keywords: Tradition of Jujuran, Marriage, Ngaju Dayak Customs, Islamic Law 

Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi jujuran dalam adat 
Suku Dayak Ngaju di Desa Manjalin. Jenis penelitian ini yakni hukum normatif, dengan menggunakan 
Pendekatan Historis (Historical Approach) dan Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach). Data penelitian 
dihimpun dengan menggunakan teknik wawancara kepada subjek penelitian, observasi atau pengamatan peneliti 
langsung pada obyek penelitian. Selanjutnya Setelah informasi yang didapat terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data. Dalam penulisan ini peneliti menggunakan jenis analisis deskriptif, yang mana akan 
dianalisis tentang bagaimana hukum Islam terhadap tradisi jujuran dalam adat suku Dayak Ngaju. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa masyarakat suku Dayak Ngaju Desa Manjalin menganggap pemberian jujuran wajib 
diberikan kepada calon mempelai wanita dari pihak calon mempelai laki-laki. Jujuran merupakan pemberian dari 
pihak laki-laki kepada pihak perempuan berupa sejumlah uang yang besarnya ditentukan oleh pihak perempuan. 
Jujuran berbeda dengan mahar karena biasanya jujuran memiliki nilai yang lebih tinggi. Fungsi jujuran adalah 
untuk membantu dalam pelaksanaan resepsi pernikahan dan juga sebagai modal awal untuk memulai rumah 
tangga. Namun, terkadang dalam pembayaran jujuran, permintaan dari pihak perempuan dapat terlalu tinggi 
sehingga menghambat jalannya pernikahan, hal ini tidak sesuai dengan ajaran Islam. Di sisi lain, ada juga yang 
menentukan jujuran melalui musyawarah untuk mencapai kesepakatan, yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Kata kunci : Tradisi Jujuran, Perkawinan, Adat Suku Dayak Ngaju, Hukum Islam. 
 
Pendahuluan 

Pernikahan adalah langkah pertama dalam membentuk keluarga dan merupakan 
manifestasi dari kehidupan manusia. Manusia, yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa 
dalam berbagai jenis kelamin, secara alami merasakan daya tarik antara laki-laki dan 
perempuan untuk saling mencintai dan membangun kehidupan bersama. Ini merupakan upaya 
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untuk membentuk hubungan yang harmonis dan abadi dalam sebuah keluarga atau rumah 
tangga yang bahagia, damai, dan langgeng.1 

Menurut Kompilasi Hukum Islam, pernikahan dianggap sebagai akad yang sangat kuat 
dan mengikat, yang menuntut ketaatan terhadap perintah Allah serta menjalankannya sebagai 
bentuk ibadah. Dalam Islam, pernikahan termasuk dalam ketentuan agama yang dianjurkan. 
Terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi sebelum dan saat pelaksanaan akad 
nikah. Kehadiran kedua mempelai merupakan unsur yang sangat penting dalam persyaratan 
dan rukun pernikahan. Kedua mempelai ini menjadi hal yang esensial baik sebelum 
pelaksanaan akad nikah maupun pada saat akad nikah berlangsung, karena merekalah yang 
akan membangun pernikahan tersebut.2 

Sedalngka ln jikal dilihalt da lri perspektif sosiall da ln budalya l, pernikalha ln alda lla lh penga lturaln 
perilalku malnusial ya lng berkalitaln dengaln kelalngsunga ln hidup biologisnya l. Selalin itu, 
pernikalhaln juga l mengaltur halk daln kewa ljibaln, sertal memberikaln perlindunga ln kepalda l alna lk-
alna lk. Pernika lhaln juga l merupalka ln upalya l untuk memenuhi kebutuha ln a lkaln palsalnga ln hidup, 
memenuhi kebutuha ln ekonomi, daln menjalga l hubunga ln balik a lntalral kelompok-kelompok 
keralba lt tertentu, daln sering ka lli menjaldi alla lsa ln di ba llik institusi pernikalha ln itu sendiri.3 

Da lla lm alga lmal Islalm, tida lk a ldal ketentualn yalng menga ltur secalral khusus calral daln metode 
pelalksalna la ln pernikalha ln. Semualnya l bergalntung paldal alda lt-istialda lt yalng berla lku di wilalya lh 
ya lng bersa lngkuta ln. ALga lmal Islalm halnya l menetalpka ln balta lsa ln-balta lsa ln mengena li hall-ha ll yalng 
tidalk diizinkaln dalla lm pela lksa lna laln upalcalral pernika lha ln, daln memberika ln bebera lpa l alnjuraln 
dallalm proses tersebut. Dr. Yusuf ALl-Qa lrdha lwi menjela lska ln balhwa l paldal malsa l kedaltalnga ln 
Islalm, malsya lra lkalt telalh mengemba lngka ln beralga lm aldalt istialda lt daln traldisi yalng berbedal-beda l. 
Islalm kemudia ln mengalkui daln menerimal yalng positif dalri alda lt istialda lt ini ya lng sesua li denga ln 
prinsip-prinsip sya lria lh daln tujualn-tujualn Islalm. Di sisi lalin, Isla lm menolalk a ldalt istialda lt daln 
traldisi yalng bertentalnga ln denga ln hukum Isla lm. Terdalpa lt juga l balgia ln dalri a lda lt istialda lt yalng 
perlu diperbaliki daln diluruskaln alga lr sejalla ln dengaln alja lraln Islalm. Na lmun, a lda l ba lnya lk hall ya lng 
dibialrka ln oleh Islalm ta lnpal peruba lha ln tega ls, membialrka lnnya l sebalga li lalpalnga ln geralk untuk 
alda lt ya lng balik da ln sesuali. Di sinilalh peraln 'urf menjaldi penentu hukumnya l, menjelalskaln balta ls-
baltalsnyal, daln rincialnnya l.4 

Ha ll ini terjaldi kalrenal sa llalh sa ltu malnfa la lt balgi ma lnusia l aldalla lh menga lkui alpa l yalng 
merekal alngga lp balik daln sesuali denga ln kebialsala ln merekal yalng tela lh berlalngsung selalmal 
bertalhun-ta lhun da ln diwa lriskaln dalri sa ltu genera lsi ke generalsi berikutnya l. Oleh kalrenal itu, a ldalt 
menjaldi balgia ln integra ll dalri kehidupaln sosia ll merekal, yalng sulit untuk ditingga llka ln daln 
memiliki dalmpa lk signifikaln jika l dihilalngka ln. ALdalt merupa lka ln malnifestalsi malteri dalri 
kalra lkteristik daln kebija lka ln lokall ya lng aldal daln mempenga lruhi malsya lralka lt dallalm sualtu 
wila lya lh. ALda lt haldir dallalm berba lga li alspek sosia ll, politik, ekonomi, daln budalya l dallalm 
ma lsya lralkalt.5 Lebih da lri itu, a lda lt aldalla lh sistem yalng bersejalralh daln dinalmis. Perubalhaln dallalm 
ma lsya lralkalt tercermin dallalm perkemba lnga ln a ldalt. Jikal a lda lt lenya lp, malkal itu juga l beralrti 
lenya lpnya l identitals daln kalralkteristik malsya lralka lt itu sendiri. 

Di Kallimalnta ln Tenga lh, lebih tepaltnya l di desal Malnja llin, Keca lmaltaln Pa lrenggea ln, 
Ka lbupalten Kota lwa lringin Timur, terda lpalt beberalpal individu ma lupun komunitals yalng ma lsih 
memiliki alka lr kebuda lya laln suku Da lya lk Nga lju. Mereka l salnga lt menghormalti da ln berupalyal 
melesta lrikaln traldisi kulturall yalng merekal alnut, termalsuk traldisi yalng dikena ll seba lga li 

                                                             
1 Juliana Pretty Sanger. “Akibat Hukum Perkawinan Yang Sah Didasarkan Pada Pasal 2 UU. Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Lex 
Administratum, 3, 6 (2015). 
2 Julialnal Pretty Sa lnger. “ALkibalt Hukum Perka lwinaln Yalng Salh Didalsalrkaln Pa ldal Pa lsall 2 UU. Nomor 1 Talhun 1974 Tentalng Perkalwinaln,” 
Lex ALdministraltum, 3, 6 (2015). 
3 Koentjalra lningra lt, Beberalpal Pokok ALntropologi Sosiall. (Jalka lrtal : Dia ln Ralkya lt, 1981). 
4 Muzalinalh, Gusti .“Ba la lntalr Jujuraln dallalm Perka lwinaln ALdalt Ma lsyalralkalt Balnjalr”. ALl-Insyiroh : Jurnall Studi Keisla lmaln Vol.5, No. 2 (2019). 
5 R. Yalndo Zalka lria l, “Straltegi Pengalkualn Daln Perlindungaln Halk-Ha lk Malsyalralkalt (Hukum) ALdalt: Sebualh Pendekaltaln Sosio-ALntropologis,” 
BHUMI: Jurnall ALgralria l Daln Pertalnalhaln 2, no. 2 (2018). 
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"Jujuraln." ALda lt Jujuraln alda llalh sebualh pra lktik di ma lnal ca llon sua lmi memberikaln sejumlalh 
halrtal kepalda l callon istrinya l sebalga li dalna l untuk alcalral resepsi pernikalha ln. ALda lt ini tida lk halnya l 
berfungsi seba lga li kewaljibaln pernikalhaln, tetalpi juga l sebalga li simbol pengha lrga laln daln ha lrus 
disesualikaln dengaln keingina ln callon istrinyal. Dalla lm budalya l suku Da lya lk, Jujuraln ini bialsa lnya l 
berwujud ualng tunali yalng diberika ln oleh ca llon sualmi kepaldal ca llon istrinyal.6 Kewaljibaln aldalt 
Jujuraln da llalm konteks hukum Isla lm memerluka ln pemeriksala ln lebih lalnjut, terutalmal dallalm 
hall menentukaln nilali Jujura ln. Da lla lm malsya lralka lt, bialya l Jujuraln ya lng tinggi balgi seoralng 
perempualn dipengalruhi oleh beberalpa l falktor, termalsuk staltus sosiall, tingka lt pendidikaln, 
pekerjala ln altalu kalrir, penalmpila ln fisik, sertal keingina ln oralng tua l callon penga lntin perempua ln 
sebalga li dalnal pernika lha ln da ln beka ll hidup ba lgi palsa lnga ln ya lng alka ln menika lh. Selalin itu, halrgal 
Jujuraln jugal dipengalruhi oleh kondisi pa lsa lr di wilalya lh ma lsing-ma lsing. 

ALdalt Jujuraln dia lngga lp sebalga li penentu kesuksesaln alta lu kegalga llaln sua ltu upalcalral 
pernikalhaln dalla lm malsyalralka lt suku Dalya lk di Ka llimalntaln Tenga lh. ALda l cerital di malnal 
pernikalhaln diba ltallkaln kalrena l pihalk callon sualmi tida lk ma lmpu memenuhi tuntuta ln Jujuraln 
ya lng sa lnga lt besa lr yalng diteta lpkaln oleh piha lk callon perempualn. Hall ini sebenalrnya l 
bertenta lnga ln denga ln prinsip da ln sya lralt khitbalh da llalm hukum Islalm, di malna l tida lk aldal 
persya lra ltaln ta lmbalha ln yalng membera ltka ln salla lh saltu piha lk, sehingga l terdalpalt kesallalhpalha lmaln 
dallalm menentuka ln besalrnya l nilali Jujuraln. 

Berda lsa lrka ln uralia ln la ltalr belalkalng dialtals, malka l peneliti meralngkum  rumusa ln ma lsa llalh 
ya lng alka ln dika lji dida llalm penelitia ln ini sehinggal penelitialn alkaln terfokus daln jela ls dallalm 
penjalbalra lnnya l. Bebera lpal rumusaln malsa lla lh tersebut ya litu balga lima lnal traldisi jujuraln 
Perka lwina ln suku Da lya lk Nga lju di Desa l Malnjallin, Keca lmaltaln Palrenggea ln, Kota lwalringin Timur 
(Sa lmpit) daln balga limalna l tinja lualn hukum Islalm terhalda lp tra ldisi jujuraln yalng terjaldi dallalm 
Perka lwina ln alda lt suku Dalya lk Nga lju di Desal Malnjallin, Kalbupa lten Pa lrenggea ln, Kota lwa lringin 
Timur. 

Metode Penelitialn 
Jenis penelitialn ini ya lkni hukum norma ltif, dengaln mengguna lkaln Pendekalta ln Historis 

(Historicall ALpproalch) daln Pendekalta ln Konseptuall (Conceptuall ALpproa lch). Pendeka ltaln 
Historis Historis (Historicall ALpproa lch) da lla lm konteks pema lha lma ln filosofi a lturaln hukum dalri 
ma lsa l ke malsal serta l evolusi filosofi ya lng mendalsalri a lturaln hukum tersebut. Pendekaltaln ini 
meliba ltkaln alnallisis sejalra lh daln perkemba lnga ln regula lsi terkalit isu hukum ya lng dihalda lpi. 
Sementalra l itu, Pendekalta ln Konseptuall (Conceptua ll ALpproalch) merujuk paldal interpreta lsi daln 
doktrin ya lng ditemukaln dalla lm bida lng ilmu hukum. Pendeka ltaln ini penting kalrena l pemalha lma ln 
terhaldalp doktrin hukum da lpalt digunalka ln seba lga li la lndalsaln alrgumenta lsi dallalm penyelesalia ln isu 
hukum. Doktrin ini memba lntu memperjelals konsep-konsep hukum da ln alsa ls hukum yalng 
relevaln dalla lm penyelesalialn malsa lla lh hukum.7 Pengkaljialn fenomenal ini dila lngsungka ln di Desal 
Malnja llin, Kecalmalta ln Palrenggealn, Kotalwalringin Timur (Sa lmpit). Proses pengumpula ln da ltal 
ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini ya litu : Observa lsi terus teralng alta lu tersa lmalr. Keralngka l 
teknik pengumpula ln daltal yalng dilalkukaln oleh peneliti dallalm penelitialn ini. Da llalm penelitialn 
ini tria lngula lsi ya lng digunalka ln yalitu tria lngula lsi sumber da ltal ya litu memba lndingka ln a ltalu 
mengecek ulalng deralja lt  kepercalya laln sualtu informalsi ya lng diperoleh da lri sumber yalng 
berbedal. Dengaln demikia ln, dihalra lpkaln dalta l yalng dikumpulka ln lalya lk untuk dimalnfa la ltka ln daln 
memenuhi konstruk penalrikaln kesimpulaln. Da lla lm penulisa ln ini peneliti mengguna lka ln jenis 
alna llisis deskriptif, ya lng ma lna l a lka ln dialna llisis tentalng balga limalnal hukum Isla lm terhalda lp traldisi 

                                                             
6 ALbdul Ma llik, “Identita ls Kulturall Da ln Intera lksi Sosia ll Ma lsyalra lka lt ALda lt Di Tenga lh Modernisa lsi (Studi Ka lsus 
Ma lsya lralkalt A Lda lt Ka lsepuha ln Ba lnten Kidul),” (2018). 
7 Peter Ma lhmud Ma lrzuki, Penelitialn Hukum. Cet 2. (Jalka lrtal: Kenca lna l 2008), 29. 
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jujura ln dalla lm aldalt suku Da lya lk Nga lju. Kegialta ln-kegia ltaln tersebut berupal : Meninjalu kemba lli 
daltal, identifikalsi dalta l, klalsifika lsi daltal, da ln penyusuna ln daltal.8 

Halsil da ln Pemba lha lsa ln 

Traldisi Jujura ln da llalm ALda lt Suku Dalyalk Ngalju 
Suku Da lya lk Nga lju memiliki traldisi alda lt perkalwina ln. Tra ldisi ini telalh berja llaln palda l 

setialp generalsi da lri suku Dalya lk Nga lju. Sa lla lh saltu ta lhalpa ln da lri tra ldisi a ldalt perkalwina ln suku 
Da lya lk Nga lju alda llalh jujura ln. Jujuraln merupa lkaln sa lla lh saltu prosesi traldisi a ldalt yalng dilalkuka ln 
oleh malsya lra lka lt Dalya lk Nga lju ya lng dila lkuka ln sebelum keberla lngsunga ln proses pernikalha ln 
alntalra l piha lk ca llon sua lmi daln pihalk ca llon istri. Jujura ln a ldalla lh sualtu pemberia ln da lri pihalk prial 
kepa ldal piha lk walnita l yalng diberikaln a ltals dalsa lr kesepalka lta ln bersa lmal (pihalk oralng tua l) yalng 
dallalm alrti jujuraln berbeda l denga ln malhalr. Dalri talha lpaln walwalncalral kepalda l tokoh malsya lra lkalt 
di Desa l Ma lnjallin halsil penelitialn da lpalt disimpulkaln balhwal talha lpaln prosesi a ldalt perkalwina ln 
suku Dalya lk Nga lju memiliki beberalpal talhalp dia lntalralnya l:  

Ba ldaltalng (mela lma lr) pa ldal talha lpaln ini dilalksalnalka ln 2 kalli pertemualn, untuk kedaltalnga ln 
pertalma l  piha lk prial da ln kelua lrga lnya l sepa lkalt untuk dalta lng ke rumalh piha lk perempualn gunal 
menya lmpa likaln malksud la lmalralnnya l. Lallu dipilihlalh saltu utusaln da lri pihalk pria l yalng 
berwiba lwa l da ln palnda li menga ltur ka ltal-ka ltal sehinggal pihalk perempualn yalng dila lmalr senalng daln 
terkesaln. Selalma l proses la lmalraln berla lngsung, talk lupal diselingi dengaln pa lntun da ln peta ltalh-
petitih salmpali pihalk kelua lrga l perempualn mengerti denga ln malksud keda ltalnga ln. Setelalh 
keda ltalnga ln pihalk pria l tersalmpa likaln, jikal lalmalraln diterimal denga ln ba lik, malkal talha lp berikutnyal 
ya litu pembicalrala ln mengenali penentualn besa lrnya l ma lha lr daln jujuraln. Jikal suda lh menentukaln 
besalra ln malhalr daln jujura ln da ln pihalk prial menyetujui besa lraln dalri pihalk perempua ln talha lpaln 
sela lnjutnya l yalitu kedua l belalh pihalk menentuka ln halri untuk mela lksa lnalka ln alcalral baldaltalng 
kedua l.  

Pa lda l talha lpaln baldaltalng kedual ini piha lk kelualrga l callon mempelali pria l daltalng kemba lli ke 
ruma lh callon mempelali perempua ln denga ln membalwal jujuraln a lta lu sejumlalh ualng ya lng telalh 
disepa lkalti sebelumnyal palda l salalt baldaltalng perta lma l. Setela lh itu dibica lralkaln pulal halri daln 
ta lngga ll pernika lhaln yalng umumnya l ditetalpka ln oleh pihalk perempualn. Sela lin itu, terdalpalt 
prosesi talnya l jalwalb, dimalnal piha lk perempualn memberika ln sejumlalh perta lnya laln kepalda l callon 
pria l. ALpa lbila l pihalk pria l tidalk dalpa lt menja lwa lb pertalnya laln yalng diberikaln tersebut, ma lkal pihalk 
pria l waljib untuk meminum Khalma lr (Balralm). Selalnjutnyal, jika l da lri pihalk prial beralga lmal Islalm, 
ma lka l pihalk pria l alka ln terkenal hukum a lda lt Da lya lk Nga lju yalitu Jipen dikalrena lka ln alga lmal suku 
Da lya lk Nga lju a lsli bera lga lma l Hindu Ka lha lringa ln. Jipen merupa lka ln denda l yalng diterima l oleh 
salla lh saltu pihalk jikal membualt salla lh sa ltu palsalngalnnya l kelualr da lri sua ltu komunitals. Dendal 
(jipen) yalng bia lsa l diterima l alda lla lh sejumlalh ua lng tuna li sesuali dengaln aldal suku Dalya lk Ngalju 
ya lng di alra lhka ln Malntir (Kepallal Desal sekalligus tokoh alga lmal/ustaldz), setelalh itu kedual 
mempelali menga ldalka ln prosesi ma lndi dalra lh, umumnya l yalng dipalka li a ldalla lh da lralh balbi, nalmun 
alpa lbila l sallalh sa ltu mempela li bera lga lma l Isla lm, malkal dalra lh ba lbi dalpalt digalnti dengaln dalralh 
alya lm. Setela lh proses ma lndi dalra lh ini callon mempela li perempualn dinya lta lka ln kelua lr da lri alga lmal 
Hindu Ka lhalringa ln.  

ALka ld Nika lh merupalka ln ta lhalp selalnjutnyal setelalh mengikuti seralngkalialn prosesi 
Balda ltalng. Umumnya l ALkald nika lh dilalksalnalka ln di KUA L a ltalu di ruma lh callon mempela li pria l. 
Sebelum ijalb qobul callon mempela li perempualn mengikuti proses penguca lpa ln syalha ldalt seba lga li 
sya lra lt malsuk alga lma l Islalm.   

Budalya l jujuraln salnga lt terka lit denga ln proses pra l-nikalh. Meskipun tidalk semual oralng 
menga lngga lpnya l sebalga li ma lsa llalh besalr. Da lla lm konteks ini, jujuraln bisal beralsall dalri pihalk prial 
altalu dia ltur oleh kelua lrga l pria l daln diberikaln kepaldal pihalk perempualn. Ua lng ya lng diberikaln 

                                                             
8 Koentja lralningra lt, Metode-Metode Penelitia ln Ma lsya lralkalt, (Jalka lrta l: Gra lmedia l Pusta lka l Uta lma l, 1997), 271. 
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sebalga li talndal jujuraln tida lk la lngsung diberika ln kepalda l ca llon mempela li perempua ln, tetalpi 
diguna lka ln untuk membia lya li berbalga li keperlualn a lcalra l pernikalha ln. Dalla lm malsya lralka lt Dalya lk 
Nga lju, ualng jujura ln dalla lm pernikalha ln memiliki tiga l tujua ln utalma l. Pertalma l, seba lga li balgia ln 
ya lng penting da lla lm upa lcalral pernika lha ln di ka llalnga ln malsya lralka lt Dalya lk Nga lju. Kedual, seba lga li 
haldialh da lri pihalk prial kepalda l piha lk perempua ln untuk bialya l resepsi pernika lhaln daln persialpa ln 
kehidupaln berumalh talngga l. Ketigal, ualng jujuraln jugal digunalka ln untuk memberika ln prestise 
altalu ta lndal kehormaltaln balgi pihalk perempualn jikal jumlalhnya l sesuali dengaln yalng ditetalpkaln 
oleh pihalk prial. 

ALna llisis Halsil Penelitia ln Pelalksalna laln Traldisi  Jujura ln da llalm Perkalwinaln ALda lt Suku 
Da lya lk Ngalju Desal Malnja llin 

Pa lda l malsya lra lka lt Dalya lk Nga lju, pemberia ln jujuraln dallalm sebualh perka lwinaln dialngga lp 
sebalga li sualtu kewaljibaln ya lng talk terelalkka ln. Balgi mereka l, talnpa l a lda lnya l pemberialn jujuraln, 
perkalwina ln tida lk da lpalt terjaldi. Malsya lralka lt Dalya lk Nga lju memalndalng balhwal jujuraln memiliki 
tingka lt penting ya lng salmal denga ln ma lhalr da llalm hall kewaljibaln untuk memberika lnnya l. Hall ini 
diseba lbkaln oleh keya lkinaln balhwa l jujuraln daln malhalr merupalkaln sa ltu kesaltua ln yalng ta lk dalpalt 
dipisa lhkaln dallalm sebua lh ika ltaln perkalwinaln. Jujuraln ya lng diberikaln oleh piha lk prial kepaldal 
piha lk perempualn umumnya l digunalka ln untuk keperlua ln resepsi pernika lha ln, membeli 
perlengkalpa ln ruma lh ta lngga l untuk kehidupa ln bersalma l setela lh menikalh. Hall ini menunjukkaln 
balhwal tra ldisi jujuraln da llalm perkalwinaln alda lt suku Dalya lk Nga lju Desa l Malnjallin memiliki nilali 
daln ma lkna l yalng dallalm menja lga l kehalrmonisa ln daln kebalha lgialaln dalla lm rumalh ta lngga l. 
Ta lhalpa ln-talha lpaln prosesi jujura ln yalng dilallui menunjukka ln keka lya laln budalya l da ln traldisi a lda lt 
ya lng dijunjung tinggi oleh ma lsya lralkalt Dalya lk Nga lju. 

Da llalm proses jujuraln perkalwina ln alda lt suku Da lya lk Nga lju Desal Ma lnjallin, ta lha lpaln 
ma lndi da lra lh merupalka ln balgia ln dalri prosesi alda lt ya lng memiliki permalsa llalhaln terka lit dengaln 
alspek alga lma l daln kepercalya la ln. Dallalm konteks ini, terdalpa lt beberalpa l perma lsa lla lha ln yalng 
muncul terka lit denga ln proses malndi da lralh, teruta lmal jikal sa llalh saltu mempelali bera lga lma l Isla lm. 
Da lla lm walwa lnca lral yalng di lalkukaln oleh penulis denga ln salla lh sa ltu walrga l suku Dalya lk Ngalju 
ya litu Susalnti ya lng pernalh melalksa lna lka ln prosesi alda lt jujuraln. Diketalhui ba lhwa l dallalm ta lha lpaln 
pelalksalna la ln jujuraln palda l alcalral ta lnya l jalwa lb kepalda l piha lk pria l, jikal dallalm proses talnya l jalwa lb 
piha lk prial tidalk dalpalt menjalwa lb perta lnya laln yalng diberika ln oleh piha lk perempua ln, ma lkal pihalk 
pria l waljib meminum Kha lma lr (Balra lm). Khalma lr dalla lm konteks ini da lpalt menimbulkaln 
permalsalla lhaln jika l dika lrena lka ln pihalk mempela li prial beralga lmal Islalm ya lng melalra lng konsumsi 
minuma ln berallkohol. Da lla lm mena lngga lpi permalsallalhaln ini piha lk pria l bisal membalya lr jipen 
altalu dendal denga ln jumlalh ua lng ya lng di tentukaln oleh piha lk kelualrga l dengaln alralha ln Malntir. 
Denga ln demikialn, konflik a lntalra l lalralnga ln a lgalma l Islalm terhalda lp konsumsi minumaln 
berallkohol da lpa lt dialta lsi denga ln calral yalng menghormalti keya lkina ln alga lma l Islalm. 

Kemudia ln mena lngga lpi proses malndi dalra lh palda l umumnya l  prosesi malndi dalralh paldal 
suku Dalya lk Nga lju ini mengguna lkaln dalra lh balbi. Prosesi malndi dalralh balbi ini dila lkuka ln kalrenal 
ca llon mempela li perempualn alka ln mengikuti alga lmal callon prial dengaln kaltal la lin alkaln kelualr dalri 
komunita ls suku Da lya lk Nga lju. Dalla lm prosesi ini da lralh balbi di guna lka ln kalrena l sebalga li simbol 
kebersihaln daln kesucia ln ba lgi alda lt suku Dalya lk Nga lju. Jika l callon mempelali prial beralga lmal 
Islalm ya lng memalnda lng balbi seba lga li hewa ln yalng halralm untuk dikonsumsi. Bia lsalnya l solusi 
dalri permalsalla lha ln ini yalitu ca llon prial mengguna lkaln dalralh alya lm sebalga li penga lnti dalra lh balbi. 
Da lla lm proses malndi da lralh ini callon mempelali pria l jugal mendalpa lt jipen kalrena l mengelualrkaln 
ca llon mempelali perempua ln dalri komunita lsnya l. Bialsa lnya l jumlalh jipen ya lng dikelualrkaln 
sehalrga l denga ln jumlalh ha lrga l balralng-ba lralng ya lng dipa lka li da lla lm prosesi ma lndi da lralh ini seperti 
gong, guci a lsli da leralh suku Da lya lk, da ln kallung kha ls suku Da lya lk Nga lju. Dalla lm kalsus Susalnti, 
ca llon mempelali pria l mendalpalt jipen sejumla lh 25 jutal. Ualng jipen  dengaln ua lng jujuraln 
berbedal, da llalm ka lsus Susalnti mempela li prial mengelua lrkaln ualng denga ln totall 75 jutal dita lmbalh 
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denga ln ualng jipen minum khalma lr, semual totall ya lng dikelua lrka ln oleh callon mempelali prial 
belum terma lsuk denga ln ualng ma lhalr.9  

Pa lda l umumnya l ualng jujura ln mema lng terbila lng cukup malhall untuk kallalnga ln yalng 
berekonomi menenga lh kebalwalh. Ba lga limalnal tidalk, ualng jujuraln denga ln nominall Rp 5.000.000 
alda llalh nominall pa lling renda lh talnpa l a ldalnya l pesta l perkalwina ln. Terkalda lng pihalk perempualn 
memaltok salmpa li Rp 10.000.000 ke altals. Fenomenal sosiall menunjukkaln ba lhwa l falktor-falktor 
tertentu memenga lruhi besalrnya l ua lng jujuraln yalng diberikaln oleh ca llon sua lmi kepa ldal kelualrgal 
ca llon istri. Sa llalh saltunyal aldallalh staltus sosiall dalri callon istri, dimalna l semalkin tinggi sta ltus 
sosiallnya l, sema lkin besalr jumlalh ua lng jujuraln yalng halrus diberikaln. Sela lin itu, tingkalt 
pendidikaln ca llon istri jugal turut mempenga lruhi besalrnya l ualng jujuraln yalng halrus diseralhkaln. 
Sela lin itu, nila li ualng jujura ln juga l dipenga lruhi oleh tingka lt kecalntika ln mempelali perempualn; 
sema lkin ca lntik mempela linya l, sema lkin tinggi nila li ualng jujuraln. Sala lt ini, tingka lt pendidikaln 
mempelali perempualn juga l menja ldi falktor penentu nila li ualng jujuraln. Ba lnya lk perempualn suku 
Da lya lk ya lng memiliki pendidikaln tinggi da ln kalrir, sehingga l staltus pendidika ln da ln kalrir 
mempelali perempualn ini turut menentukaln besalrnya l nilali ua lng jujuraln ya lng dimintal. Sema lkin 
tinggi pendidikaln seoralng perempualn, semalkin besalr jumlalh ualng jujuraln ya lng dimintal. Tidalk 
memberikaln ualng jujuraln yalng mencukupi jugal dalpa lt menyebalbkaln penilalialn negaltif dalri 
ma lsya lralkalt.  

Berdalsalrka ln informa lsi ya lng didalpa lt, terdalpa lt palnda lnga ln ba lhwa l meneta lpka ln ualng 
jujura ln denga ln jumla lh tinggi dia lngga lp sebalga li sebua lh bentuk kehorma lta ln. Besalrnya l ualng 
jujura ln dalpa lt mempengalruhi kemega lhaln, kera lmalialn, da ln jumla lh unda lnga ln dalla lm pernika lhaln. 
Ua lng jujuraln juga l dialngga lp sebalga li calral untuk menda lpa ltka ln posisi sosia ll yalng tinggi. 
Sema lkin tinggi nilali ualng jujuraln, semalkin tinggi sta ltus seseoralng. Na lmun, aldal jugal 
palnda lnga ln balhwa l nila li ualng jujuraln tida lk menja lmin kehalrmonisa ln rumalh talngga l a ltalu 
meningkaltkaln deraljalt kelua lrga l. 

ALna llisis Tinja lua ln Hukum Isla lm Terhalda lp Traldisi Jujura ln Perka lwinaln Dallalm ALda lt 
Suku Da lyalk Nga lju Desa l Malnja llin 

Perka lwinaln da llalm palnda lnga ln hukum Islalm dia lngga lp seba lga li ikalta ln yalng sa lnga lt kualt 
untuk menta la lti perintalh ALllalh. Mela llui perkalwina ln, dilalkukaln ibaldalh yalng bertujualn 
membentuk kelualrga l yalng balha lgia l daln la lnggeng berdalsa lrkaln keyalkina ln kepa ldal Tuhaln Yalng 
Malha l Esa l. Perka lwinaln dipa lnda lng seba lga li ikalta ln lalhir baltin alntalral seora lng pria l daln seoralng 
wa lnital, di malnal kedua lnya l terikalt tidalk halnya l secalral fisik tetalpi jugal secalra l ba ltin. Merekal 
menjaldi pa lsa lnga ln sualmi istri dalla lm perkalwina ln. 

Da llalm sya lria lt Islalm, tida lk diperkena lnka ln untuk menetalpka ln sya lralt ualng alta lu ha lrta l 
kepa ldal pihalk lalki-lalki dallalm perka lwinaln, ka lrenal hall ini merupa lkaln halk perempualn (callon 
istri). Sema lkin sederhalna l da ln mudalh bia lya l pernikalhaln, semalkin muda lh pulal menjalga l kesucialn 
daln kehormalta ln lalki-lalki daln walnita l, sertal semalkin berkuralngnya l perbualta ln tercela l seperti zina l 
daln kemungka lra ln. Jika l bebaln perkalwina ln daln tuntuta ln ualng jujuraln sema lkin besalr, malkal 
jumlalh perkalwinaln a lkaln berkuralng daln pra lktik zina l alkaln meningka lt, menyeba lbkaln pemudal 
daln pemudi tetalp tidalk menika lh. Balnya lk ora lng tual belum menyalda lri hall ini, di malna l 
pemberia ln ua lng jujuraln sering ka lli berlebiha ln daln menolalk menikalhka ln alnalk merekal kecua lli 
denga ln memenuhi tuntuta ln ualng jujuraln ya lng memberaltka ln, sehingga l perempualn dialngga lp 
seperti ba lra lng dalga lnga ln da ln proses perka lwina ln seperti proses ta lwa lr-mena lwa lr peda lga lng. 
Sela lin itu, menunjukkaln jumlalh ualng jujuraln untuk pa lmer kepa ldal malsya lralka lt daln 
menunjukkaln staltus terhormalt tidalk sesuali denga ln prinsip sya lria lt Islalm. 

                                                             
9 Wa lwa lnca lra l denga ln Susa lnti pa lda l 30 Mei 2024, Ja lm 14.00-16.00. 
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Da llalm alja lra ln Isla lm, prinsip ralf’ all-ta lysir (menguta lma lkaln kemuda lha ln) diteka lnka ln, 
terutalmal dalla lm hall pernikalha ln. Pihalk perempualn tidalk disalra lnkaln untuk memintal hall-hall yalng 
membera ltkaln piha lk pria l, kalrena l hall ini dalpa lt menimbulkaln dalmpa lk nega ltif, a lntalra l la lin: 

- Menjaldi halmbalta ln da llalm melalngsungka ln pernikalha ln, terutalma l balgi palsalnga ln yalng 
sudalh serius da ln salling mencintali. 

- Mendorong pihalk prial untuk berhuta lng demi memenuhi perminta la ln ualng dalri pihalk 
perempua ln. 

- Memunculka ln pralktik kalwin lalri daln hubungaln di lualr pernikalhaln. 
- Menyebalbka ln balnya lk perempualn tida lk menika lh daln menjaldi pera lwa ln tual kalrenal pihalk 

pria l kehila lnga ln nialt untuk menikalhi merekal. 

Da lmpalk nega ltif lalinnya l aldallalh terputusnyal hubunga ln balik a lntalra l pihalk prial daln 
kelualrga lnya l denga ln piha lk perempualn yalng menolalk melalnjutkaln pernikalha ln ka lrenal piha lk prial 
tidalk malmpu membalya lr ua lng jujura ln ya lng diminta l. Ha ll ini dalpalt menyeba lbkaln pra lktik guna l-
guna l a ltalu ma lntral dilalkuka ln oleh piha lk prial untuk mema lstikaln perempualn da ln kelua lrga lnya l 
tunduk daln setuju untuk pernika lhaln.  

Permalsalla lha ln-permalsa lla lhaln tersebut dialta ls salnga lt bertentalnga ln dengaln nila li-nilali 
Islalm ba lik ya lng terkalndung di dalla lm ALl-Quraln malupun haldist yalng telalh dijelalskaln oleh 
penulis sebelumnyal sehingga l jikal di alna llisis denga ln ka lida lh ushul fiqhdengaln konsep ‘urf malkal 
hall tersebut tidalk bisa l dibena lrkaln, kalrena l konsep ‘urf yalng bisa l dipertimbalngka ln dallalm 
peneralpaln hukum alda llalh all-‘āda lhall-shalhihalh yalkni a lda lt ya lng bena lr. kalida lh tenta lng all- ‘āda lh 
tidalk bisal diperguna lka ln jika l:  ALl-‘ādalh bertentalnga ln denga ln ALl-Qura ln a ltalupun haldist, ALl-
‘ādalh tersebut menyebalbka ln kemalfsalda ltaln alta lu menghila lngka ln kema lslalhaltaln terma lsuk di 
dallalmnya l menga lkibaltka ln kesulitaln alta lu kesukalraln,  da ln ALl-‘āda lh tidalk berlalku palda l umumnyal 
di kalum muslimin, dalla lm a lrti bukaln ha lnya l bisa l dila lkukaln oleh beberalpa l oralng sa ljal. Na lmun, 
sebalgia ln pihalk pria l yalng menika lhi perempualn dalri malsya lralka lt Dalya lk Nga lju meralsa l tidalk 
terbebalni denga ln nilali ua lng jujuraln ya lng tinggi kalrena l terda lpalt proses talwalr-menalwa lr sebelum 
kesepa lka lta ln a lkhir dicalpali. Ha ll ini mema lstikaln balhwal nilali ua lng jujuraln teta lp dalla lm balta ls 
kemalmpua ln pihalk pria l. Pihalk pria l telalh mengetalhui aldalt istialda lt tersebut sebelumnyal daln telalh 
mempersia lpkaln segalla lnya l sebelum memalsuki talha lp pernikalhaln yalng lebih serius. 

Nilali-nilali aljalraln Islalm diteralpka ln seja lk sebelum pernika lha ln dimulali, dimulali dalri 
proses la lma lraln daln pemba lya lraln ma lhalr. Meskipun a lda l kewaljiba ln memba lya lr ua lng jujuraln, 
ya lng kaldalng jumlalhnya l lebih besalr dalri malha lr, nalmun semua l ini diba lhals daln disepalka lti 
melallui musyalwa lra lh. Besalrnya l ualng jujuraln ditentuka ln berdalsalrka ln kesepalkaltaln alnta lral kedual 
belalh pihalk. Ua lng jujuraln buka ln merupalka ln syalralt sa lhnya l pernika lhaln, ka lrenal tidalk alda l aljalraln 
Islalm ya lng mewaljibkaln ualng jujuraln. Nalmun, dalla lm pralktik di malsya lralka lt Dalya lk Ngalju, 
pemberia ln ualng jujuraln dilalkuka ln melallui musyalwa lralh da ln ta lwa lr-mena lwa lr. Fungsi ualng 
jujura ln aldallalh sebalga li moda ll untuk menyelengga lra lkaln resepsi pernikalha ln daln sebalga li modall 
alwall balgi palsa lnga ln ya lng balru menikalh untuk membeli kebutuha ln alwa ll rumalh talngga l, seperti 
peralbotaln kalmalr da ln lalinnya l. Meskipun ua lng jujura ln tidalk dialtur da llalm hukum Islalm, nalmun 
tidalk bertentalnga ln denga ln aljalra ln Islalm selalma l jumla lhnya l tidalk membera ltkaln daln balhka ln 
dalpa lt memba ltallka ln pernikalha ln jikal jumla lh ualng jujuraln ya lng diminta l oleh piha lk perempualn 
terlallu tinggi. 

Kesimpula ln  
Da lri pemba lhalsaln di alta ls, da lpalt disimpulka ln balhwal traldisi jujuraln dalla lm perkalwina ln 

alda lt suku Dalya lk Nga lju Desa l Malnja llin memiliki nila li daln malknal yalng da llalm dallalm menjalgal 
keha lrmonisaln da ln kebalhalgia laln da llalm rumalh ta lngga l. Prosesi jujuraln merupalkaln ba lgia ln 
integra ll dalri tra ldisi alda lt perkalwina ln suku Dalya lk Nga lju yalng meliba ltka ln proses musya lwa lralh 
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daln talwa lr-menalwa lr alntalral kedual belalh pihalk. Dalla lm konteks sosia ll da ln budalya l, nilali ualng 
jujura ln dipenga lruhi oleh falktor-falktor seperti staltus sosia ll, tingka lt pendidikaln, da ln kecalntikaln 
mempelali perempualn. Tingginyal nila li ua lng jujura ln da lpalt mempengalruhi kemegalha ln daln 
kemeria lha ln alca lral pernika lha ln, nalmun juga l dalpalt menimbulkaln dalmpa lk nega ltif jikal jumlalhnya l 
terlallu tinggi. Jikal traldisi pemberialn jujuraln da llalm perka lwina ln sesuali dengaln prinsip-prinsip 
hukum perka lwinaln Islalm, seperti a ldalnya l kerelala ln da ln kesepalka ltaln alnta lral pihalk mempelali 
la lki-la lki da ln pihalk mempela li perempua ln dalla lm menentukaln nilali jujuraln, ma lkal pralktik a lda lt 
tersebut tidalk mela lngga lr prinsip-prinsip ALl-Qura ln alta lu haldist. Dengaln demikialn, tra ldisi a ldalt 
ini dalpalt dia lngga lp sesuali dengaln syalria lt Isla lm daln da lpalt dikaltegorika ln seba lga li all-‘āda lh all-
shalhiha lh, ya lng beralrti da lpalt diterima l oleh syalrialt Islalm jika l tidalk melalngga lr sya lrialt daln 
hukum Isla lm. 
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